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INTISARI 

 

FRIHANI, A.A., 2019, POTENSI EKSTRAK ETANOL BATANG AKAR 

KUNING (Arcangelisia flava (L.) Merr.) SEBAGAI ANTIKANKER HATI 

TERHADAP KULTUR SEL HepG2. 

Kanker hati merupakan salah satu jenis penyakit yang kasusnya meningkat 

di dunia. Penyakit ini memiliki persentase 9,5% dari penyebab kematian di 

seluruh dunia dan memiliki persentase 10,1% dari kasus terbaru yang dialami. 

Penelitian untuk mendapatkan pengobatan kanker dari bahan alam semakin 

meningkat. Tanaman akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) telah lama 

digunakan secara empiris untuk mengobati berbagai penyakit seperti hepatitis, 

demam, infeksi, gangguan pencernaan, cacingan, sariawan, bahkan dipercaya 

memiliki potensi untuk terapi antikanker. Salah satu kandungan akar kuning yang 

diduga memiliki aktivitas sebagai antikanker adalah senyawa alkaloid berberin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikanker dan selektivitas 

ekstrak etanol batang akar kuning terhadap kultur sel kanker hati HepG2. 

Penelitian ini meliputi ekstraksi batang akar kuning menggunakan metode 

remaserasi dengan pelarut etanol 70%. Uji aktivitas antikanker ekstrak etanol 

batang akar kuning terhadap sel HepG2 dilakukan dengan menggunakan metode 

MTT assay dengan seri konsentrasi (2000; 1000; 500; 250; 125) µg/ml dan 

dihitung nilai IC50 menggunakan regresi linier. Indeks selektivitas digunakan 

untuk menentukan selektivitas ekstrak etanol batang akar kuning yang diketahui 

dengan menghitung nilai IC50 sel Vero berbanding IC50 sel HepG2. 

Hasil uji aktivitas antikanker ekstrak etanol batang akar kuning 

menunjukkan aktivitas yang cukup aktif terhadap sel HepG2 dengan nilai IC50 

327,190 µg/ml dan nilai indeks selektivitas 1,41. 

 

Kata kunci : Batang akar kuning, kanker hati, MTT assay, sel HepG2, IC50 
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ABSTRACT 

 

FRIHANI, A.A., 2019, THE POTENTIAL OF ETHANOL EXTRACT OF 

AKAR KUNING STEM (Arcangelisia flava (L.) Merr.) AS LIVER 

ANTICANCER AGAINST HEPG2 CELL CULTURE. 

 

Liver cancer is a type of disease whose cases are increasing in the world. 

This disease has a percentage of 9.5% of the causes of death worldwide and has a 

percentage of 10.1% of the most recent cases experienced. Research to get cancer 

treatments from natural ingredients is increasing. Akar kuning (Arcangelisia flava 

(L.) Merr.) have long been used empirically to treat various diseases such as 

hepatitis, fever, infections, digestive disorders, intestinal worms, sprue, even 

believed to have the potential for anticancer therapy. One of the akar kuning 

content which is suspected to have anticancer activity is berberine alkaloid 

compound. This study aims to determine the anticancer activity and selectivity of 

akar kuning stem ethanol extracts against HepG2 liver cancer cell culture. 

This research includes extraction of akar kuning stem using remaseration 

method with 70% ethanol solvent. The anticancer activity test of akar kuning stem 

ethanol extract against HepG2 cells was performed using the MTT assay method 

with concentration series (2000; 1000; 500; 250; 125) µg/ml and IC50 values were 

calculated. using linear regression. The selectivity index was used to determine 

the selectivity of akar kuning stem ethanol extracts that were known by 

calculating the IC50 value of Vero cells compared to IC50 of HepG2 cells. 

The results of the anticancer activity test of akar kuning stem ethanol 

extract showed a fairly active activity against HepG2 cells have IC50 327.190 

µg/ml and selectivity index 1.41. 

 

Keyword: Akar kuning stem, liver cancer, MTT assay, HepG2 cell, IC50 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian di 

seluruh dunia. Pada tahun 2012, kanker menjadi penyebab kematian sekitar 8,2 

juta orang. Berdasarkan data dari International Agency for Research on Cancer 

(IARC), diperkirakan terjadi peningkatan kasus baru tentang kanker menjadi 18,1 

juta dan 9,6 juta kematian akibat kanker di seluruh dunia pada tahun 2018 

(Kemenkes 2015 ; WHO 2018). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2018), 

terjadi peningkatan prevalensi kanker di Indonesia dari 1,4% pada tahun 2013 

menjadi 1,8% di tahun 2018. Salah satu jenis penyakit kanker yang kasusnya 

meningkat di dunia dan di Indonesia khususnya adalah penyakit kanker hati (Susi 

et al. 2009). Kanker hati memiliki persentase 9,5% dari penyebab kematian di 

seluruh dunia dan memiliki persentase 10,1% dari kasus terbaru yang dialami 

(Kemenkes 2015). Peningkatan ini diperkirakan terkait dengan peningkatan 

penularan virus hepatitis B dan C (Susi et al. 2009). 

Penyakit hepatitis merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia 

termasuk di Indonesia. Diperkirakan sekitar 240 juta orang di dunia menjadi 

pengidap hepatitis B kronik dan sekitar 170 juta orang menderita hepatitis C. 

Sebanyak 1,5 juta penduduk dunia meninggal setiap tahunnya akibat hepatitis. 

Indonesia merupakan negara dengan endemisitas tinggi hepatitis B, terbesar kedua 

di negara South East Asian Region (SEAR). Saat ini diperkirakan terdapat 28 juta 

penduduk Indonesia yang terinfeksi hepatitis B dan C, 14 juta diantaranya 

berpotensi menjadi kronis, dan dari kronis tersebut 1,4 juta orang berpotensi untuk 

menderita kanker hati (Kemenkes 2014). 

Karsinoma hepatoseluler atau hepatoma merupakan salah satu penyakit 

yang sangat berbahaya, dimana sel kanker ini berasal dari sel-sel hati dan sering 

kali terlambat mengetahui saat penyakit ini sudah berkembang semakin parah 
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menyerang tubuh penderita (Sunanda et al. 2010). Penyakit ini merupakan 

penyebab kematian paling umum kedua akibat kanker di seluruh dunia, 

diperkirakan sekitar 746.000 kematian akibat kanker di dunia disebabkan oleh 

hepatoma pada tahun 2012. Sebagian besar insiden kanker hati terjadi di negara 

berkembang, khususnya di Asia dan Afrika yang rentan terhadap hepatitis B dan 

hepatitis C (Gani et al. 2015). Prevalensi hepatoma pada daerah Asia dan Afrika 

diperkirakan mencapai 500 kasus per 100.000 populasi. Penyakit ini empat kali 

lebih sering terjadi pada laki-laki dibandingkan perempuan dan biasanya timbul 

pada hati yang mengalami sirosis atau kerusakan hati (Sunanda et al. 2010). 

Sejauh ini pengobatan kanker secara konvensional dilakukan dengan 

pembedahan, radioterapi dan kemoterapi yang pada umumnya belum mampu 

memberikan hasil yang efektif. Pembedahan dilakukan dengan mengangkat 

sebagian organ yang mengandung sel kanker, sehingga tidak menutup 

kemungkinan adanya sel kanker yang masih tertinggal, juga adanya kemungkinan 

kerusakan pada jaringan sehat atau organ tertentu. Pengobatan dengan radioterapi 

menggunakan prinsip penyinaran sinar X intensitas tinggi yang dapat 

menyebabkan kematian sel kanker secara lokal, sehingga tidak dapat  digunakan 

untuk membunuh sel kanker yang telah menyebar (metastasis) (Ariati 2015). 

Selain membunuh sel kanker, pengobatan dengan radiasi ini juga akan membunuh 

sel normal di sekitarnya. Sebagian besar obat kemoterapi memiliki target pada 

pembelahan sel, tetapi kemoterapi ini bisa menyebabkan diare dan kerontokan 

rambut. Penggunaan obat kimia secara berkelanjutan dapat memicu kerusakan 

organ akibat efek samping obat, di samping itu dapat memiliki harga yang relatif 

lebih mahal, sehingga perlu dilakukan pengobatan alternatif salah satunya dengan 

terapi herbal (Christina 2016). 

Penelitian untuk mendapatkan pengobatan kanker dari bahan alam 

semakin meningkat. Banyak obat kanker dapat menimbulkan efek samping dan 

efek resisten. Obat kanker seharusnya dapat dengan cepat membunuh sel kanker 

tanpa membahayakan jaringan normal (Achmad 2016). 

Senyawa aktif tanaman herbal merupakan salah satu alternatif dalam 

pencarian antikanker baru karena dipercaya memiliki efek samping minimal. 
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Antikanker dari tanaman herbal dapat berupa ekstrak tanaman atau senyawa aktif 

tunggal yang diisolasi dari tanaman. Saat ini, telah ditemukan beberapa tanaman 

herbal dan senyawa aktif tunggal yang diisolasi dari tanaman yang dapat 

digunakan sebagai antikanker (Zafrial & Riezki 2018). 

Tanaman akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) telah lama digunakan 

oleh masyarakat suku Dayak Kalimantan untuk mengobati berbagai penyakit 

seperti hepatitis, demam, infeksi, gangguan pencernaan, cacingan, dan sariawan. 

Menurut Pratama (2016), akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) memiliki 

berbagai aktivitas farmakologi, diantaranya sebagai antimalaria, antibakteri, 

antioksidan, antijamur, antidiabetes, antidepresan, bahkan memiliki potensi untuk 

terapi antikanker. 

Penelitian yang dilakukan Keawpradub et al. (2005) menyebutkan bahwa 

ektrak kloroform dan ekstrak metanol kulit batang akar kuning (Arcangelisia flava 

(L.) Merr.) memiliki aktivitas sitotoksik dengan nilai LC50 sebesar 210-278 µg/ml 

terhadap larva udang Artemia salina L dan IC50 sebesar 8-12 µg/ml terhadap sel 

MCF-7 dan penelitian dari Kolina et al. (2015) menyebutkan bahwa ekstrak 

etanol batang akar kuning (Arcagelisia flava (L.) Merr.) memiliki efek sitotoksik 

terhadap larva udang Artemia salina L dengan nilai LC50 sebesar 32,66 μg/ml. 

Penelitian dari Haryanti & Yuli (2017) menyebutkan bahwa ekstrak air akar 

Arcangelisia flava (L.) Merr. memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel MCF-7 

dengan nilai IC50 216,3 µg/ml. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui apakah tanaman tersebut 

memiliki khasiat aktivitas sebagai antikanker, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan kultur sel kanker hati HepG2 untuk 

mengetahui apakah ekstrak etanol dari batang akar kuning memiliki efek 

sitotoksik terhadap sel kanker. Sitotoksisitas ekstrak etanol batang akar kuning ini 

selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan suatu senyawa 

antikanker terutama pada sel HepG2. 

Salah satu metode untuk menilai sitotoksisitas suatu bahan adalah dengan 

menggunakan pereaksi 3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromid 

(MTT assay). Dasar dari uji enzimatik MTT adalah mengukur kemampuan sel 
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hidup berdasarkan aktivitas mitokondria dari kultur sel. Uji ini banyak digunakan 

untuk mengukur jumlah sel yang hidup (Meizarini et al. 2005). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol batang akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) 

memiliki aktivitas antikanker terhadap kultur sel kanker hati HepG2 

berdasarkan nilai IC50? 

2. Berapakah nilai indeks selektivitas sitotoksik ekstrak etanol batang akar 

kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) terhadap kultur sel kanker hati HepG2 

dan sel Vero? 

3. Apakah ekstrak etanol batang akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) 

selektif terhadap kultur sel kanker hati HepG2? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Aktivitas antikanker ekstrak etanol batang akar kuning (Arcangelisia flava (L.) 

Merr.) terhadap kultur sel kanker hati HepG2 berdasarkan nilai IC50. 

2. Nilai indeks selektivitas sitotoksik dari ekstrak etanol batang akar kuning 

(Arcangelisia flava (L.) Merr.) terhadap kultur sel kanker hati HepG2 dan sel 

Vero. 

3. Selektivitas ekstrak etanol batang akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) 

terhadap kultur sel kanker hati HepG2. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

potensi ekstrak etanol batang akar kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) sebagai 

antikanker hati terhadap kultur sel HepG2 serta diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang terapi alternatif antikanker hati.


